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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi dan 
optimalisasi penerapan sistem informasi akuntansi atas penerimaan dan pengeluaran kas di 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis data yaitu 
data primer dan data sekunder. Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan survey tempat, data wawancara, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan PT Berkah Jaya mandiri ini dinilai 
telah memiliki sistem informasi akuntansi yang cukup memadai akan tetapi masih memiliki 
kelemahan. Oleh karena itu peneliti mencoba membantu dan mempermudah perusahaan dalam 
melakukan aktivitas usahanya. Dikarenakan masih terdapat beberapa kelemahan di dalam sistem 
informasi akuntansi pada penerimaan dan pengeluaran kas nya maka peneliti memberikan 
usulan penggunaan sistem dengan menggunakan aplikasi Software Accurate agar informasi yang 
didapat akan lebih cepat dan akurat selain itu dapat membantu tujuan perusahaan.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan dan Pengeluaran Kas, Aplikasi, Software 
dan Accurate.  
 
Abstract 
This research aims to analyze application of the system information accounting and 
optimization of implementation of the system information accounting over receipts and 
expenditures cash in company. This research in a qualitative by using types of data on the primary 
data and secondary data. In doing research, procedure data collection in this research using a 
technique collection survey place, data interview, and documentation. Based on the results of the 
analysis that has been done PT Berkah Jaya Mandiri is considered have had the system 
information accounting sufficient are still have weaknesses. Hence researchers try to help and 
loosening firm in business activity. Because there are still several weakness in accountancy 
information system cash receipts and expenditures on proposal provides the utilization of the 
system by using software application accurate information that will be quickly and accurately in 
addition can help the company. 
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1.1 Latar Belakang 
     Saat ini perkembangan usaha di Indonesia semakin pesat, baik dibidang manufaktur, 
perdagangan ataupun jasa. Terlihat dari banyaknya perusahaan-perusahaan yang baru 
merintis usahannya, Hal itu membuat banyaknya persaingan usaha yang semakin ketat 
khususnya bagi perusahaan yang bergerak dibidang yang sama, teknologi informasi 
merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan di masa modernisasi ini. Karena sejalan 
dengan tingginya tingkat persaingan, perkembangan perekonomian dan kemajuan 
teknologi maka peranan informasi dan memperoleh data suatu kebutuhan yang dituntut 
harus cepat dan akurat untuk meningkatkan operasional atau kegiatan yang terdapat 
diperusahaan. Mutu pelayanan, kualitas kinerja yang baik, ketepatan suatu data sangat 
dibutuhkan demi kemajuan operasional atau aktivitas-aktivitas yang terdapat pada 
perusahaan. Dengan melihat teknologi informasi yang terus berkembang maka suatu sistem 
informasi menjadi hal yang penting bagi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya.  
     Suatu informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu harus dimiliki oleh setiap 
perusahaan karena untuk mempermudah manajer dalam pengambilan keputusan. Untuk 
mendapatkan informasi tersebut dibutuhkannya sistem informasi akuntansi yang baik dan 
tepat untuk perusahaan guna memudahkan pengeloaan perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi dapat diterapkan seluruh perusahaan seperti, dagang, jasa dan manufaktur 
maupun UKM. Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan 
untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan 
dengan transaksi keuangan (Diana dan Setiawati, 2010, h,4). Dengan menerapkan Sistem 
Informasi Akuntansi yang baik dan tepat pada perusahaan maka dapat memperbaiki mutu 
informasi yang akan disajikan, meminimalkan biaya dan pengendalian intern yang ada di 
dalam perusahaan. Pada informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas bagi 
perusahaan sangatlah penting dalam melaksanakan proses kegiatan operasional perusahaan 
untuk membantu mengendalikan dan menganalisis data transaksi yang terjadi di dalam 
perusahaan.  
          Dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya suatu sistem informasi akuntansi yang 
baik bagi setiap perusahaan guna untuk mengatasi permasalahan yang telah dibahas diatas. 
Perusahaan yang masih menggunakan sistem manual dapat mengakibatkan informasi yang 
dibutuhkan tidak tersedia dengan cepat dan tepat, dokumen yang hanya ditulis tangan dapat 
disalahgunakan, proses perhitungan keuangan perusahaan tidak tersedia tepat waktu 
dikarenakan pembuatan laporan keuangan membutuhkan waktu yang lama. Sehingga 
kurang efektif dan efesien dalam penginformasian laporan kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan. 
    PT. Berkah Jaya Mandiri adalah salah satu perusahaan yang ada di kota 
Palembang yaitu merupakan perusahaan dagang yang berdiri pada tahun 2011 PT. 
Berkah Jaya Mandiri meyediakan barang dagang yaitu penjualan material dengan 
produk plywood atau jenis material kayu yang sering digunakan untuk kebutuhan 
furniture atau mebel. PT. Berkah Jaya Mandiri bukanlah satu-satunya perusahaan 
yang berada dipalembang dengan menyediakan pelayanan jasa pengiriman barang 









     Dengan pendahuluan setelah melakukan survey untuk penelitian ini, peneliti 
masih menemukan permasalahan yang terjadi mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas pada PT Berkah Jaya Mandiri yaitu dalam pencatatan penerimaan 
kas sering terjadi selisih pencatatan antara bagian penjualan dan bagian keuangan. 
Karena yang bertanggung jawab atas proses penawaran jasa dan penjualan barang 
di lapangan dilakukan oleh bagian penjualan. Dan untuk permasalahan pengeluaran 
kasnya yaitu sering terjadi selisih pencatatan di bagian keuangan antara bendahara 
pemegang kas kecil dan pemegang kas besar. Hal ini diakibatkan karena terkadang 
bendahara pemegang kas kecil sering tidak melaporkan jika adanya pengeluaran 
kas kepada bendahara pemegang kas besar sehingga mengalami selisih pencatatan 
diantara keduanya. 
     Berdasarkan fenomena dari penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
sistem informasi akuntansi yang baik dalam penerimaan dan pengeluaran kas pada kegiatan 
perusahaan sangat dibutuhkan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan perusahaan 
agar menghasilkan informasi, data dan kebijakan yang tepat dan akurat. Oleh karena itu 
maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada PT. Berkah Jaya 
Mandiri” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 
PT Berkah Jaya Mandiri? 
2. Bagaimana mengoptimalisasi sistem informasi akuntansi dalam pencatatan penerimaan 
dan pengeluaran kas pada PT Berkah Jaya Mandiri? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran 
kas pada PT Berkah Jaya Mandiri.  
2. Untuk mengetahui optimalisasi sistem informasi akuntansi dalam pencatatan penerimaan 
dan pengeluaran kas ada PT Berkah Jaya Mandiri.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Kontijensi  
     Menurut penelitian Karmita (2015) menyatakan bahwa teori kontijensi bisa menjadi dasar 
terciptanya efektivitas suatu sistem informasi akuntansi. Karena menurut teori tersebut 
efektivitas suatu sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh efek teknologi, sturktur 
organisasi dan lingkungan. Efek teknologi berhubungan erat dengan penggunaan sistem 
informasi pada suatu organisasi dan efek lingkungan maupun struktur organisasi berkaitan 
dengan kinerja dari karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut. 
          Menurut otley (1980) dalam penelitian Karmita (2015) pendekatan kotinjensi disasari 
oleh anggapan bahwa tidak ada sistem akuntansi yang tepat secara universal yang dapat 
digunakan oleh semua organisasi dalam berbagai keadaan. Sistem akuntansi yang tepat 
tergantung pada keadaan khusus dimana organisasi tersebut berada. Oleh karenannya teori 
kontijensi harus mengindentifikasikan aspek khusus dari sistem akuntansi perusahaan 
diamana keadaan dapat didenfinisikan dengan pasti dan sistem dapat dicoba dengan tepat.  
     Teori yang mendukung penelitian ini adalah Teori Kontijensi karena peneliti berpendapat 
penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalisasikan sistem yang ada di PT Berkah Jaya 







mencapai tujuan perusahaan serta menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat 
membantu perkembangan perusahaan sesuai harapan perusahaan.  
 
2.2 Sistem Informasi Akuntansi  
     Menurut Mardi (2011:4), menjelaskan bahwa : 
Sistem Informasi Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terintegrasi yang 
menghasilkan laporan dibentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan sehingga 
sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya. Sedangkan 
Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawatin (2010:4), menjelaskan bahwa : 
     Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan 
memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.  
 
2.3 Sistem Informasi Penerimaan Kas  
     Menurut Mulyadi (2001:5) menjelaskan bahwa Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah 
suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualantunai 
atau dari piutang tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan 
perusahaan.  
Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yakni penerimaan kas dari 
penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.  
     Menurut Mulyadi (2001:503), penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga 
prosedur yaitu : 
1. Prosedur penerimaan kas dari pembeli datang   keperusahaan.  
2. Prosedur penerimaan kas dari pemesanan. 
3. Prosedur penerimaan kas dari cara kartu kredit.  
 
2.4 Sistem Informasi Pengeluaran Kas  
     Menurut Mulyadi (2008:543), pengeluaran kas adalah suatu catatan yang dibut 
untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan tunai 
yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.  
     Pengeluaran kas juga adalah transaksi keuangan yang menyebabkan asset kas 
yang dimiliki perusahaan berkurang. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pengeluaran kas adalah suatu hal yang akan melibatkan catatan-catatan atas 
transaksi yang terjadi dan mengakibatkan berkurangnya saldo-saldo kas tunai atau 
rekening bank yang dimilki perusahaan baik berasal dari pembelian tunai, 
pengeluaran transfer, pembayaran hutang maupung pengeluaran-pengeluaran 
lainnya.  
2.5 Accurate 
Accurate adalah software yang digunakan untuk mempermudah pengelolahan data keuangan 
dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga menghasilkan laporan keuangan, neraca laba 
dan rugi lebih cepat adapun keunggulan yang terdapat pada software itu sendiri antara lain :  
1. Mudah digunakan 
2. Telah tersedia fitur pajak yang sesuai dengan perpajakan di Indonesia. 
3. Dan sudah menggunakan standar akuntansi yang digunakan Indonesia. 
 
2.6 Kerangka Berpikir 
     Pada umumnya sistem merupakan sesuatu yang biasa digunakan didalam perusahaan 
dalam pengolahan data informasi akan tetapi sistem pada perusahaan biasanya belum bisa 
berjalan dengan baik akibatnya data yang dibutuhkan atau diperlukan tidak akurat dan 









tersebut agar menjadi sistem yang lebih efektif dan yang lebih baik sehinggan data yang 
didapat akan lebih akurat dan tepat.  
     Biasanya data yang dimiliki perusahaan bermacam-macam, akuntansi merupakan sistem 
nformasi yang berbeda dari sistem informasi lainnya namun tetap saling berhubungan, lalu 
data yang diberikan sistem informasi berupa data akuntansi yang diolah dan biasanya berupa 
angka atau nominal sebuah perusahaan.  
     Oleh karena itu dalam kerangka pemikiran ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
informasi akuntansi sangat dibutuhkan karena sistem informasi akuntansi adalah pembantu 
dalam pemecahan masalah yang terjadi pada perusahaan dan dapat memberikan solusi 
terbaik sehingga dapat menjadi pendorong dalam tujuan perusahaan. Adapun gambar 2.1 







Berdasarkan gambar 2.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. PT Berkah Jaya Mandiri selaku perusahaan yang sedang di teliti. 
2. Yaitu dengan meneliti sistem informasi akuntansi yang berjalan pada perusahaan. 
3. Fungsi sistem adalah untuk mengetahui permasalahan apa yang terjadi pada perusahaan  
4. Maka dapat permasalahan pada penerimaan dan pengeluaran kas yang mengakibatkan 
selisih pencatatan.  
5. Dan penlitian ini dilakukan dengan cara survey, wawancara dan dokumentasi. 
6. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
7. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berlandaskan dengan Teori Kontijensi.  
8. Dengan adanya permasalahan tadi maka peneliti memberikan sebuah usulan atau solusi 
yaitu dengan menerapakan sistem informasi akuntansi yang baru yaitu dengan 














3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
     Metode peneletian pada hakikatnya merupakan sebuah cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (sugiyono 2010, h.13). 
     Metode ini menekankan pada makna, penalaran, definisi, dan atau suatu  situasi tertentu, 
serta lebih banyak meneliti tentang hal-hal yang berhubugan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan yang kualitatif, lebih berfokus pada proses dibandingankan dengan hasil akhir.   
Oleh karena itu, urutan kegiatan dapat saja berubah-ubah tergantung pada kondisi dan 
banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Tujuan penelitian biasanya merupakan hal-hal 
yang bersifat praktis. 
     Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana permasalahan 
yang akan dibahas oleh penulis tidak berkenaan dengan angka-angka tapi lebih ke 
mendiskripsikan menguraikan informasi sistem peneriman dan pengeluaran kas serta 
memberikan gambaran mengenai fakta-fakta dan hubungan antara fenomena yang sedang 
diteliti.  
 
3.2 Pemilihan Informan Kunci  
     Dalam penelitian ini terdapat dua informan kunci. Pertama yaitu bagian keuangan yaitu 
bendahara dan yang kedua bagian penjualan pada perusahaan.  
 
3.3 Jenis Data 
     Menurut Jonathan Sarwono (2008, h153)  sumber data tergolong menjadi dua bagian, 
yaitu: 
1. data primer merupakan data atau informasi yang didapatkan dari sumber pertama, 
dengan terknis penelitian yang disebut responden. Karena data primer adalah sumber 
data penelitian yang didapatkan secara langsung tanpa media perantara apapun. 
2. data sekuder merupakan data yang sudah ada dan tersedia di dalam perusahaan atau 
organisasi sehingga kita tinggal mecari dan mengumpulkannya.  
     Di mana Data primer yang  berupa hasil wawancara penulis dengan pihak – pihak 
yang berkaitan dengan prosedur sistem infromasi akuntansi di PT Berkah Jaya 
Mandiri. Sedangkan data sekunder ialah  sumber data yang tidak diberikan secara 
langsung kepada pengumpul data misalnya berupa sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi dan uraian tentang sistem akuntansi yang telah berjalan serta data 
dari buku referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
    Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan cara survey, wawancara kepada dua bagian yaitu bagian keuangan dan bagian 
penjualan dan dokumentasi.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
     Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.  yaitu 
analisis adalah teknik analisis data yang menggunakan data  diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, 
dan dilakukan  secara terus menerus sampai datanya jenuh. Penelitian ini melakukan 
teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif digunakan 












4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah PT Berkah Jaya Mandiri  
     Awalnya PT Berkah Jaya Mandiri Palembang didirikan pada tahun 2011 oleh dua 
kakak beradik laki-laki yang juga seorang pembisnis yaitu Bapak Rudy dan Bapak 
Taslim. PT Berkah Jaya Mandiri yang mereka dirikan begerak dalam bidang penjualan 
barang dagang yaitu penjualan material dengan produk plywood atau jenis material 
kayu yang sering digunakan untuk kebutuhan furniture atau mebel. Dan usaha yang 
dilakukan dalam penjualan plywood ini tidak hanya terkenal di daerah Palembang saja 
bahkan perusahaan pernah mendapatkan pesanan dari luar Palembang salah satunya 
adalah kota medan. Dikarena mereka berdua adalah seorang pembisnis maka mudah 
bagi mereka mendapatkan pengawai tetapi tetap saja membutuhkan proses. Setelah 
berjalan 6 bulan perusahaan ini baru saja mendapatkan sedikit pegawai dengan 
seiringnya waktu akhirnya perusahaan ini mendapatakan banyak pegawai. 
 
4.1.2  Struktur Organisasi  
     Umumnya, organisasi formal memiliki struktur yang nyata dan jelas yang tersusun 
atas ketua atau pimpinan, bendahara, sekretaris serta anggota. Kemudian, dalam 
organisasi yang bersifat lebih kompleks sesuai dengan teori manajemen yang ada, 
terbagi atas beberapa tugas sesuai dengan fungsi-fungsi manajerial. Penyususnan 
struktur organisasi merupaan langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. PT Berkah Jaya Mandiri Palembang memiliki struktur organisasi garis 
yang umumnya digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, dimana setiap bawahan 
bertanggung jawab atas tugas dan wewenang kepada satu atasan dengan tujuan agar 
dapat mendukung kinerja perusahaan dan dapat mencapai tujuan perusahaan. Untuk 
dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut. Adapun struktur organisasi tersebut 
adalah terdiri dari Direktur, Manajer, Bagian Administrasi beserta staff, Bagian 
Penjualan beserta staff dan sopir, Bagian keuangan yaitu bendahara.  
 
4.2  Hasil dan Pembahasan 
     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini memiliki 
prosedur penerimaan dan pengeluaran kas yang kurang tepat atau masih terdapat 
kelemahan dalam pencatatannya, sehingga sering terjadi selisih pencatatan pada 
penerimaan dan pengeluaran kas nya. Permasalahan atas penerimaan kas terjadi 
dikarenakan bagian keuangan yang tidak mengkonfirmasi kembali kepada bagian 
penjualan jika harga stok barang yang dipesan kembali mengalami kenaikan harga 
dari bulan sebelumnya dan secara fisik uang yang di dapat atau diterima oleh 
perusahaan pada saat terjadinya pembayaran dari pelanggan berbeda dengan 
pencatatan yang ada. Dan pada pengeluaran kas yaitu sering terjadi selisih pencatatan 
yang disebabkan bendahara pemegang kas kecil terkadang tidak melaporkan 
pengeluaran kas kecil kepada bendahara kas besar sehingga  catatan diantara 
keduanya berbeda dan yang mengakibatkan selisih pada saat akan melakukan 
perhitungan akhir tahun. Dari permasalahan tersebut maka peneliti mencari solusi 
yang berlandaskan dengan teori kontijensi karena teori ini menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi yang tepat itu dapat dicocokan atau disesuaikan dengan kondisi 
yang ada pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, dapat pula tercapainya tujuan 







4.4.1 Penerapan Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran 
Kas Pada PT Berkah Jaya Mandiri  
     Data flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan 
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut ini adalah 
Flowchart Penerimaan dan Pengeluaran kas yang diusulkan untuk PT Berkah 












Gambar 4.1 Bagan Alir Dokumen  
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Barang yang sedang berjalan 
Yang Diusulkan  
 
     Berdasarkan gambar dari bagan aliran dokumen yang diusulkan yaitu adanya 
perbaikan aliran komunikasi antara bagian penjualan dengan bagian keuangan dengan 
cara bagian keuangan membuat 3 rangkap kwitansi pembayaran setelah melalukan 
pembelian kembali jika terjadi stok yang kurang. Dimana 3 rangkap kwitansi tadi 
lembar pertama diberikan kepada vendor dan rangkap 2 diberikan ke bagian penjualan 
dan rangkap ke 3 diarsip oleh bagian keuangan. Kwitansi yang diberikan ke bagian 
penjualan tadi dapat membantu menghilangkan adanya selisih pencatatan karena 
bagian penjualan dapat melihat harga yang baru dari kwitansi tersebut sehingga pada 
saat menawarkan kepada pelanggan adalah harga yang baru lalu pada saat bagian 
penjualan mencatat maka catatanya akan sesuai dengan bagian keuangan sehingga 
dapat mengurangi kesalahan dari selisih pencatatan diantara keduanya selain itu 
karena tidak adanya bagian khusus untuk gudang dalam perusahaan peneliti 
mengusulkan dengan menambahkan satu bagian lagi yaitu bagian gudang yang 
berfungsi untuk membantu bagian penjualan agar tidak mengalami kesulitan dalam 
penyimpanan stok barang di dalam gudang dan mengurangi pekerjaan pada bagian 
penjualan agar tidak terjadi kehambatan. oleh karena itu prosedur yang ada terlihat 
lebih mudah dipahami dan tidak sulit. Dan adanpun untuk usulan atau solusi pada 








Gambar 4.2 Bagan Alir Dokumen  
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dari Kas Kecil yang sedang berjalan Yang 
Diusulkan  
 
     Berdasarkan gambar bagan alir dokumen yang diusulkan atas pengeluaran kas pada 
kas kecil yaitu terdapat usulan pada bendahara kas kecil. Karena jika setiap ada 
permintaan kebutuhan perusahaan yang ajukan oleh bagian administrasi, bendahara 
kas kecil akan mencatatnya ke dalam nota yg digunakan sebagai bukti jika adanya 
pengeluaran kas dari kas kecil yang dibuat hanya 1 rangkap saja oleh karena itu 
peneliti mengusulkan kebijakan baru yaitu untuk membuat nota yang dijadikan 
sebagai pencatatan tadi dibuat menjadi 2 rangkap dan diberikan kepada bendahara kas 
besar guna untuk menjadi alat komunikasi antara keduanya untuk mengurangi selisih 
pencatatan diantara keduanya selain itu peneliti juga mengusulkan untuk laporan 
pengeluaran kas kecil yang dihitung oleh bendahara kas kecil dibuat menjadi 2 
rangkap dan diberi 1 lembar ke bagian kas besar yang berfungsi untuk menjadi 
pembanding catatan laporan pengeluaran kas diantara bendahara kas besar dan kas 
kecil.  
 
4.3  Implementasi  
     Berdasarkan penerapan sistem informasi akuntansi yang telah diusulkan oleh peneliti 
maka terdapat beberapa cara fitur pencatatan yang mampu mengatasi kelemahan dalam 
sistem informasi akuntansi pada PT Berkah Jaya Mandiri. Adapun kelebihan dari sistem 
akuntansi yang telah diusulkan yaitu memberikan proses pencatatan yang efesien, efektif dan 









mempermudah user (pengguna) karena data yang diolah dapat secara otomatis oleh basis 
data yang diusulkan peneliti. Sistem informasi akuntansi yang telah dijalankan dengan baik 
dan tepat waktu dapat memberikan output yang lebih berkualitas dengan konsep informasi 
yang dapat dimodifikasi sesuai dengan user(pengguna). Sehingga hal ini akan membuat 
pimpinan lebih cepat memberi pengambilan keputusan guna untuk kemajuan perusahaan.  
     Sesuai dengan kelebihan sistem informasi akuntansi yang telah di usulkan oleh peneliti 
maka, peneliti merekomendasikan kepada PT Berkah Jaya Mandiri untuk beralih dari sistem 
yang lama ke sistem yang baru yaitu aplikasi sofware accurate yang akan membantu dan 
mempermudah dalam hal peng-input-an data untuk aktivitas yang akan dilakukan oleh 
perusahaan. Oleh karena itu peneliti mengarah kepada penerapan sistem informasi akuntansi 
dengan mengimplementasikan fitur program yang telah diusulkan. 
4.3.1 Pembuatan Data Penerimaan Kas 
     Penerimaan kas yang terima oleh PT Berkah Jaya Mandiri adalah berasal dari 
penjualan barang yang di jual kepada pelanggan. Maka dari itu peneliti mencoba 
membuat sebuah rancangan dengan sistem informasi akuntansi yang diusulkan dengan 
menggunakan aplikasi Software Accurate dan disini peneliti mencontohkan proses 
penerimaan menggunakan nama salah satu pelanggan. Berikut gambar 4.3 yang 
mengambarkan penjelasan diatas :  
 
                                   
Gambar 4.3 Tampilan Aktivitas Penjualan  
 
     Gambar diatas menjelaskan atas penerimaan yang berasal dari penjualan dan 
terdapat pula beberapa menu atau aktivitas lain seperti pesanan penjualan, pengiriman 
barang, faktur penjualan, penerimaan penjualan dan retur penjualan. Lalu adapun 
gambar 4.4 di bawah ini yang menjelaskan aktivitas yang pertama yaitu pesanan 
penjualan :  
 
                         







     Gambar diatas merupakan tampilan dari pada saat terjadinya pesanan oleh 
pelanggan dimana dapat dilihat dengan tulisan di sudut kiri atas dengan tulisan “Sales 
Order”. Lalu input Item atau barang yamg dipesan oleh pelanggan tadi maka kolom 
Item Descripsion akan otomatis terisi lalu input Qty sesuai dengan pesanan pelanggan 
dan Unit Price agar kolom yang tertulis Amount akan terisi secara otomatis dengan 
nilai yang di dapat dari Qty dan Unit Price maka Sub Total dan Total Order akan terisi 
secara otomatis juga sesuai dengan Amount. Isi kolom deskripsi guna untuk 
memperjelas aktivitas pada saat adanya pesanan penjualan oleh pelanggan/customer 
dan yang terakhir simpan&tutup tetapi jika terdapat pesanan lebih dari 1 pelanggan 
maka simpan&baru. Selanjutnya masuk ke proses pembuatan Faktur Penjualan untuk 
pelanggan dapat dilihat dari gambar 4.5 dibawah ini :  
 
                    
 Gambar 4.5 Tampilan Faktur Penjualan 
 
     Gambar diatas merupakan tampilan dari pembuatan faktur penjualan untuk 
pelanggan dapat dilihat dari judul kiri atas “Sales Invoice”. Input nama pelanggan 
sesuai dengan aktivitas sebelumnya lalu kolom yang berada di atas (Item, Item 
Descripsion, Qty, Unit Price, Amount dan SN) akan terisi secara otomatis. Lalu tulis 
pada kolom dibawah yaitu decripsion guna untuk meperjelas faktur penjualan dan 
sama seperti sebelumnya jika telah selesai maka langsung simpan&tutup tetapi jika 
akan membuat faktur penjualan lebih dari 1 pelanggan makan simpan&baru. 
Selanjutnya masuk lagi ke proses pengiriman barang yang dapat dilihat pada gambar 
4.6 berikut :  
 
                    
Gambar 4.6 Tampilan Pengiriman Barang  
 
     Gambar diatas merupakan tampilan dari proses pengiriman barang dimana dapat 
dilihat dari judul sudut kiri “Delivery Order”. Seperti aktivitas atau proses sebelumnya 
dimulai dari meng-input nama pelanggan dan pada kolom setelah mengisi kolom Item 
maka kolom setelah Item akan terisi secara otomatis. Dan seperti biasa pula masukan 









Lalu simpan&tutup atau simpan&baru jika melakukan lebih dari 1 pengiriman barang 
ke pelanggan. Selanjutnya adalah proses penerimaan penjualan dapat dilihat dari 
gambar 4.7 sebagai berikut : 
 
                       
                             Gambar 4.7 Tampilan Pembayaran Barang  
 
Gambar diatas merupakan proses penerimaan penjualan yang dimana dapat dilihat dar 
judul sudut sebelah kiri “Cust Receipt”. Sama seperti sebelumnya yaitu 
memasukan/menginput nama pelanggan dan pilih cara pembayaran jika cash maka 
pilih cash tetapi jika melalui bank maka plih bank. Dan tulis memo untuk memperjelas 
penerimaan penjualan yang didapat lalu masukan Invoice No(nomor faktur) maka 
kolom sesudahnya akan terisi secara otomatis. Jika pada proses pembuatan faktur 
penjualan sebelumnya perusahaan memberikan diskon maka kolom pada total diskon 
akan terisi secara otomatis pula dan jangan lupa untuk memberi tanda centang pada 
kolom bayar berfungsi untuk mengetahui jika pelanggan telah membayar penjualan 
pembelian barang. Lalu simpan&tutup atau simpan&baru jika pelanggan dengan 
nama yang berbeda melakukan sama-sama melakukan pembayaran. Berikut gambar 
4.8 yaitu tampilan dari aktivitas laporan penerimaan kas yang berasal dari penjualan 
yang telah dilakukan sesuai dengan semua proses diatas dengan contoh transaksi 1 
bulan saja. Berikut gambar dari tampilan tersebut :   
 
                   
     Gambar 4.8 Tampilan Penjualan per Pelanggan  
 
     Gambar diatas merupakan tampilan dari penjualan yang dilakukan oleh perusahaan 
ke pelanggan.  
4.3.2  Pembuatan Data Pengeluaran Kas  
     Pengeluaran kas yang dikerluarkan sesuai permasalaham oleh PT Berkah Jaya 
Mandiri adalah berasal dari pengeluaran kas kecil. Maka dari itu peneliti mencoba 






menggunakan aplikasi Software Accurate dan disini peneliti mencontohkan proses 
pengeluaran kas pada kas kecil dengan menggunakan salah satu transaksi yang terjadi. 
Berikut gambar 4.9 yang mengambarkan penjelasan diatas :  
 
                   
    Gambar 4.9 Tampilan Menu Awal 
 
 
     Gambar diatas merupakan tampilan menu awal dikarenakan permasalahan 
pengeluaran kas yang terjadi pada perusahaan adalah pada kas kecil maka peneliti 
hanya langsung membuat jurnal umum saja dan menggunakan salah satu transaksi 
yang terjadi pada saat pengeluaran kas kecil. Penjelasan diatas dapat dilihat pada 
gambar 4.10 berikut :  
 
                
    Gambar 4.10 Tampilan Jurnal Umum untuk Kas Kecil 
 
     Gambar yang terdapat pada 4.19 tersebut merupakan gambar tampilan jurnal umum 
untuk pengeluaran kas pada kas kecil yang dimana dibuat sesuai transaksi yang terjadi 
di perusahaan. Dengan input nomor, tanggal serta deskripsi yang berfungsi untuk 
menjelaskan atas dasar apa jurnal umum tersebut dibuat lalu masukan nomor akun, 
nama akun serta nominal untuk di debit dan sebaliknya pula untuk di kredit. Dan hasil 










             
       Gambar 4.11 Tampilan Cetak Hasil dari Transaksi Kas Kecil dari 
Jurnal Umum  
 
     Gambar diatas menampilkan hasil cetak dari transaksi yang terjadi pada kas kecil 
yang kemudian dapat dicetak untuk menjadi arsip bagi perusahaan. Adapun tampilan 
pada gambar 4.21 yaitu tampilan bukti jurnal umum yang didapatkan dari transaksi 
pengeluaran kas yang terjadi pada kas kecil. Berikut dari tampilan gambar 4.12 
tersebut : 
 
               
Gambar 4.12 Tampilan Bukti Jurnal Umum 
 
4.3  Hasil Penyebaran Angket 
     Dalam penelitian ini dilakukan pula pembagian angket kepada karyawan-karyawan yang 
ada di perusahaan beserta dengan direktur perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah sistem informasi akuntansi yang diusulkan dapat membantu memudahkan atau 
meringankan pekerjaan user(pengguna) dan untuk mengetahui apakah usulan dari peneliti 
dapat membantu dalam memecahkan masalah serta kendala-kendala yang terjadi pada 
penerimaan dan pengeluaran kas yang ada di dalam perusahaan.  
4.3.1  Penerimaan Kas  
     Angket yang dibagikan peneliti berkaitan dengan penerimaan kas yang dibuat 
berdasarkan masalah atau kendala yang ada di dalam perusahaan. Dan didalam 
angket ini memiliki beberapa pertanyaan yang menyangkut sistem yang berjalan 
pada penerimaan kas. Dari semua angket yang tersebar untuk indikator pengukuran 
dalam sistem penerimaan kas yang disebar adalah sebanyak 21 angket dan yang 






     Tabel 4.1 dibawah ini merupakan hasil dari pembagian angket yang dilakukan oleh 
peneliti kepada para karyawan. Dapat dilihat bahwa persentase dari setiap pertanyaan 
dimana pertanyaan KM01 mendapat skala pengukuran sebesar 11 responden yang 
menyatakan Ya dan 6 responden menyatakan Tidak dengan persentase 52%, KM02 
mendapat skala pengkuran sebesar 7 responden yang menyatakan Ya dan 10 responden 
yang menyatakan Tidak dengan persentase 33%, KM03 mendapat skala pengukuran 
sebesar 9 responden yang menyatakan Ya dan 11 responden yang menyatakan Tidak 
dengan persentase 42%, KM04 mendapat skala pengukuran sebesar 5 responden yang 
menyatakan Ya dan 12 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 23% dan 
yang terakhir KM05 mendapat skala pengukuran sebesar 0 responden yang 
mengatakan Ya dan 17 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 0%. 
Penjelasan di atas dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini :  
 
Tabel 4.1 Hasil Pembagian Angket Penerimaan Kas 
Kode 
Skala Pengukuran 
Ya Tidak % 
KM01 11 6 52% 
KM02 7 10 33% 
KM03 9 8 42% 
KM04 5 12 23% 
KM05 0 17 0% 
  Sumber: Penulis, 2017 
 
Adapun persentase nilai berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat melalui grafik pada 
gambar berikut :  
 
Gambar 4.13 Grafik Hasil Penyebaran Angket untuk Indikator Penerimaan 
Kas 
4.3.2  Pengeluaran Kas  
     Angket yang dibagikan peneliti berkaitan dengan pengeluaran kas yang dibuat 
berdasarkan masalah atau kendala yang ada di dalam perusahaan. Dan didalam angket 
ini memiliki beberapa pertanyaan yang menyangkut sistem yang berjalan pada 















sistem pengeluaran kas yang disebar adalah sebanyak 21 angket dan yang kembali 
hanya 17 angket. 
     Tabel 4.2 dibawah ini merupakan hasil dari pembagian angket yang dilakukan oleh 
peneliti kepada para karyawan. Dapat dilihat bahwa persentase dari setiap pertanyaan 
dimana pertanyaan KK01 mendapat skala pengukuran sebesar 10 responden yang 
menyatakan Ya dan 7 responden menyatakan Tidak dengan persentase 42%, KK02 
mendapat skala pengkuran sebesar 10 responden yang menyatakan Ya dan 7 responden 
yang menyatakan Tidak dengan persentase 47%, KM03 mendapat skala pengukuran 
sebesar 15 responden yang menyatakan Ya dan 2 responden yang menyatakan Tidak 
dengan persentase 71%, KK04 mendapat skala pengukuran sebesar 12 responden yang 
menyatakan Ya dan 5 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 57% dan 
yang terakhir KK05 mendapat skala pengukuran sebesar 0 responden yang 
mengatakan Ya dan 17 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 0%. 
Penjelasan di atas dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut ini :  
 
Tabel 4.2 Hasil Pembagian Angket Pengeluaran Kas 
Kode 
Skala Pengukuran 
Ya Tidak % 
KK01 10 7 47% 
KK02 10 7 47% 
KK03 15 2 71% 
KK04 12 5 57% 
KK05 0 17 0% 
  Sumber: Penulis, 2017 
 
Adapun persentase nilai berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat melalui grafik pada 
gambar berikut :  
       
        Gambar 4.14 Grafik Hasil Penyebaran Angket untuk Indikator Pengeluaran 
Kas 
 













     Angket yang dibagikan peneliti berkaitan dengan sistem informasi akuntansi yang 
dibuat berdasarkan masalah atau kendala yang ada di dalam perusahaan. Dan didalam 
angket ini memiliki beberapa pertanyaan yang menyangkut sistem yang berjalan pada 
sistem informasi akuntansi. Dari semua angket yang tersebar untuk indikator 
pengukuran dalam sistem informasi akuntansi yang disebar adalah sebanyak 21 angket 
dan yang kembali hanya 17 angket. 
     Tabel 4.3 dibawah ini merupakan hasil dari pembagian angket yang dilakukan oleh 
peneliti kepada para karyawan. Dapat dilihat bahwa persentase dari setiap pertanyaan 
dimana pertanyaan SIA01 mendapat skala pengukuran sebesar 4 responden yang 
menyatakan Ya dan 13 responden menyatakan Tidak dengan persentase 19%, SIA02 
mendapat skala pengkuran sebesar 14 responden yang menyatakan Ya dan 3 responden 
yang menyatakan Tidak dengan persentase 66%, SIA03 mendapat skala pengukuran 
sebesar 6 responden yang menyatakan Ya dan 11 responden yang menyatakan Tidak 
dengan persentase 28%, SIA04 mendapat skala pengukuran sebesar 15 responden 
yang menyatakan Ya dan 2 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 71% 
dan yang terakhir SIA05 mendapat skala pengukuran sebesar 3 responden yang 
mengatakan Ya dan 14 responden yang menyatakan Tidak dengan persentase 14%. 
Penjelasan di atas dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini : 
 





SIA01 4 13 19% 
SIA02 14 3 66% 
SIA03 6 11 28% 
SIA04 15 2 71% 
SIA05 3 14  14% 
  Sumber: Penulis, 2017 
 
Adapun persentase nilai berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat melalui grafik pada 
gambar berikut :  
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     Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan mengenai analisis 
penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 
pada PT Berkah Jaya Mandiri masih belum berjalan dengan efektif dan efisien 
selama melakukan operasi usahanya dan memiliki prosedur dan bagian unit yang 
belum tepat dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas dimana pada penerimaan 
kas nya tidak adanya integrasi antara bagian keuangan dengan bagian keuangan 
yang mengakibatkan selisih pencatatan. Dan pada pengeluaran kas nya yaitu 
ditemukannya catatan yang berbeda pada akhir tahun perhitungan laporan 
pengeluaran kas kecil diantara bendahara kas kecil dan bendahara kas besar. Oleh 
karena itu dengan menggunakan aplikasi software accurate maka dapat membantu 
aktivitas usaha pada perusahaan. Dan dari hasil angket yang telah disebar ke 
karyawan menyatakan bahwa perusahaan sepertinya memerlukan perbaikan dari 
sistem akuntansi informasi yang ada diperusahaan.  
2. Untuk mempermudah perusahaan dalam mengakses data dan menjalankan kegiatan 
usahanya dan agar dapat mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi di PT 
Berkah Jaya Mandiri baik dalam penerimaan kas dan pengeluaran kas nya yaitu 
memperbaiki prosedurnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Lalu 
menambahkan bagian unit guna untuk mengurangi kelemahan pada perusahaan 
dalam proses penerimaan kasnya dan menambah dokumen pada saat terjadi 
pengeluaran kas guna untuk mengurangi kesalahan yang sering terjadi yaitu selisih 
pencatatan. 
Oleh karena itu Untuk membantu dan mempermudah perusahaan dalam mengakses 
data dan agar dapat mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi penerimaan 
dan pengeluaran kas maka peneliti menjelaskan pada pembahasan tentang proses 
tampilan gambar atas penerimaan kas, pengeluaran kas dan jurnal pengeluaran kas 
dengan menggunakan aplikasi Software Accurate. 
5.2  Saran  
     Setelah melakukan penelitian maka terdapat beberapa masukan atau saran dari peneliti 
untuk perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya :  
5.2.1 Saran bagi Praktisi  
1. PT Berkah Jaya Mandiri sebaiknya memperbaiki prosedur pencatatan pada 
penerimaan kas yang terjadi karena adanya aktivitas penjualan dengan 
menerapkan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Lalu menambahkan bagian gudang pada proses penerimaan kas 
dengan tujuan agar dapat menghindari terjadinya perangkapan tugas dan 
kelemahan yang terjadi pada perusahaan. Jika pada sistem informasi akuntansi 
pengeluaran kas nya, sebaiknya perusahaan memperbaiki prosedur pencatatan 
diantara kedua bendahara yaitu bendahara kas kecil dan kas besar guna untuk 
mengurangi kurangnya komunikasi diantara keduanya dan timbulnya 
kesalahan pencatatan yang mengakibatkan selisih.  
2. Dengan menggunakan Accurate dapat mempermudah perusahaan dalam 
melakukan operasional aktivitas usahanya dan untuk menghasilkan data yang 







5.2.2 Saran bagi Akademisi  
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis lebih dalam 
mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 
perusahaan yang lainnya. Kemudian peneliti menyarankan juga untuk 
mengembangkan penelitian lainnya yang masih dalam satu kaitan atau 
memiliki hubungan mengenai sistem informasi akuntansi seperti sistem 
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